BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Pengertisn Hadls

1 I.iadié menurut arti lugatl (bahasa)

Secara lughawl (bahasae) kata "hadis" mengandung

beberaps arti, antara laln sebagal berikutl

a.

[

Yasng baru, jama'nya 131(155 dan lgudaé;, pengerti-
an ini sebagal mugabalah dari Al-Qur'an, karena
Al-Qur'an adalsh qadim, szali, sedang hadid itu
baru (bukan gadim). (Luis Ma®luf : t.th : 116).

Berarti perkataan, yaitu :

Jais & ool

(Sesuatu yang dipercakapken dan dipindehkan

deri seseorang kepada seseorang yang lain) ja-

ma 'nya uhdussh dan al;:adié. (Luis Ma'luf s 116).
Sebagaimana firman Allah :

(g Lata LS &y sdt iyt 2 ot

Artinya :
"Allah telah menurunkan perks taan yang

paling baik (yaitu) Al-Qur'an yang serupe (mutu
ayat-ayatnys) lagi berulang-ulang". (Depag Rl

1985 : T49).

c.Kabar (berits), sehegsimanu artl yang terambil

dari ayat Al-Qur'an yang berbunyl :

10
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2l Codmst Yo
Artinya ¢

"Sudahkan datang kepadamu berita ksum-kaum

penantang® (Depag RI, 1985 : )

| d. Dekat, artinys yang belum lama terjadi, seperti
dalam perkataan (rbj‘b\.\.@-ﬁs‘@”k) orang
yang varu memeluk agama Islam, jama 'nys hudaSa ,
hidada, don hudud. (Hazbi Ash-Shiddiecy) 1980:20)

e. Ada puls yang menerangkan bshwa ﬁ.l--!juciiﬁ jtu ai
katakan ?adié cleh karena berasal darli perkataan
yang sedikit dan sedikit demi sedikit bertambtah
tambah dengan perkatsan baru sehingga akhirnyas

menjadi banyak. (Mahfuz At-TurmuZi, 1955 : 8)

2o Had-i-ﬁ menurut istilah

Para ulama ahli }.md;:; berbeda-~beda pendapat
dalam ments ‘rifkan l:xadzé. Perbedaan-pendapat tersebut
disebabkan karena terpengsruh oleh terbatas dan luas-
nya obyek peninjsuan mereke masing-masing. Dari perbe-

dsan sifat peninjauan mereka itu melahirkan dus  mscam

ta'rif hadis yaknl te'rif yang terbatas di satu pibak
den ta'rif yang luas di plhak lain.

Ta'rafl h.adi; yang tertatas sebagsimana dikemuka-
kan oleh jumhur mu@addiéin 1algh :
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FETREWRE FO DGRBS PN
ossst

(Mahfuz At-Turmuzi, 1955 : 7 )
Artiny @

"Talah sesuatu yeng disandarkan kepada Nabi Ku-
hammad saw. baik berupa perkataan, perbuatan, pernya-

tean dan yang sesamenys".

Ta'rif ini mengandung empat unsur, yeitu  per-
kataan, perbus tan, pernyatasn dan sifat-sifat atau‘ke~
adaan Nabi Muhammad saw. yang semuanya hanyas disandar-
ken kepada belisu saja, tidak termasuk yang disandar-
kan kepada sahabat-gsababat dan tidak pula yang di

sandarkan pada tabi'ln.

Pemberitaan yang disasndarkan kepada labl Mubam-
mad saw. disebut marfu', yang disandarken kepada saha-
bat disebut berita yang mauquf dan yang disandarkan
kepada tabi'in disebut maqtu'- (Fatchur-rohman, 1975,

12).

Ta'rif hadis yang luas sebagsimana yang dlkemu-~
kakan oleh sebagian Mugaddiéin, tidsk hanya  mencakup
suvatu yang dimarfu'kan saja (kepada Nabi), tetapl juga.
perkataan, perbuatan dan tagrir yang disandarkan kepada
.sahabat dan tabi'inpun disebut gadié. Dengan demikian
Padiﬁ menurut ta'rif ini meliputi segals berita  yang
marfu' (disandarkan kepads nabi) maupun mauquf (di-
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sandarkan pada sshabat) dan magtu' (disandarksn kepada
tabi'in, sebagaimana yang dik emukskan oleh Mahfuz At~

turmuzi).

i 3 Ak ol oo At 8 M pans S Coudly
oleatt 3 saoV e 3 Do 520 Mlia sl ABL sl s
BBt 5ot gs 3y ph s (2985 I o3 (s

(Mahfuz At-turmuzi, 1955 @ 6)
Artinya :

Sesungguhnys hadl8 itu bukan hanya yang di marfu'
kan kepada Nabi Baw. saja, melasinkan dapat pula di-
sebutkan kepada apa yang mauguf (dihubungken kepada -
perks taan dan sebagainys dari sshabat) dan yang
magtu' [dihubungksn dengen perkataan dan sebagainya,
dari tabi'in.

b

Menurut kaml ?adis menurut istilah islah sesuatu
yang disandarksn kepada Nabl Muhammad sawW, ba ik berupa

perkataan, perbuatan, tagqrir maupun yang Sesamanya.

=

B, Pembaglan Hadis

Ditinjau dari sedikitgatau benyaknya perawi yang
men jadi sumber berita @adis.itu terbagi menjadl dua wma-

cam, yakni hadis mutawatir dan hadls sbad.

Dengsn memperhatikan keadsan para perawl hadzﬁ,

dapat dibagil men jadl gadia me gbul dan Qadiﬁ maydud.

Hadis magbul ialah hadii yang dapat diterima, ya-
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itu meliputi Qadis sabih dan gadia hasan, Sedangkan

hedis mardud islah hadis go'if.

Dengan pembagian hadls tersebut diatas, Dberikutl

ini penulis ketengahken beberapa definisi dari beberaps

bagian tersebut :

a.

-
Hadis mutawatic
-

e

ﬁudia mutawatir falnh @
WA O g
Fathur-rohman. 1975, 53).
Artinya :
"Sus tu @ndié hasil tanggapan dari panca indrs
yang diriwayatkan oleh sejumlah besar perawl jang

menurut adat kebissaan mustahil mereka berkumpul dan

bersepakat dusta®,

Dari definisi diatas, maka syarat-syarat ha-~

dié mutawatir ialah :

a. Perkatsan yang disampaikan oleh para perawli -
tersebut harus berdasarkan panca indera.

b. Jumlah perawinya harus mencapal swuatu keten-
tuan yeng tidak memungkinkan mereka Dbersepa-
kat dusta.

d. Adanya keseimbangan jumlsh antara para perawi
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delam tabagat (lepisan) pertama dengan
jumlah pars perawl dalam tabegat beri-

kutnya.

Tentang kedudukan Qadié mutswatir ini seluruh-
urmat Islam sepakat yaitﬁ membs wa kepada keyakinan se

cara pasti.

b. Hadis Sahih

4

[
L

adls

gahil menurul pary shli Hnd*u ialah
- -

(Fathur-rahman , 1975 : 94).
Artinys :
"Hadis yang diambil oleh perawl yang adil, sem-

purna ingatannye,’ sanadnys bersambung-sambung, tidak

berilat dan tidak janggal®.

Dengan memperhatikan definisi dlayas, maka ha-
i1s itu dikatakan sahih jiks memenuhi syarat- syarat -
yang ditentukan oleh muhaddisin, yaitu
a. Perawinya bersifat adil

"b, Perawinye dabit (sempurna ingatenysa)
c.Sanadnya tidak putus

d. Tidak janggal

e. Hadis itu tidak berillat. (Fathur-rahman, 1975,
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1itian riwayat lain ternyata dikuatkan sehinggs mening

e
kat derajatnya menjadi hadis sahih ligairihi
a - L

Contoh hadis sahih lizatihi ielah :
O} i B S g (st S Lo b
g I o lagadsl s, Wty s S
‘J.EUE,A:‘J‘A‘:JJB.:W :,LwJILy g2 Abt

o .\, ."S‘ t % (.
Ol @90 5 ity ol SN e ballsly bt by

Artinya :

Islam $tu didirikan atas lima perkara, Bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan sesungguh -
nys Muhammad saw. adalah Rasulullselb, mendiriken sg
lat, mengeluarkan zskal, ha ji dan berpussa dalam
bulan Ramadhsan.

Sedangkan contoh hadis sahih ligairibhil adalah

hadis tentang syiwaq

Menurut riwayat At-turmuzil :
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M“’fd"—%—ﬂ-’“*(nﬂwi.ww'u'
(At-Turmuzi, 1924, II : 18)

Menurut riwayat Muslim :

By g 0B 5 s (b Lo
-~ q;—o—U& RO e
o e 3 o JU«MJWA’JJ‘
Bl ¥ de sty Moa o 3 sl deycoac o

(Muslim, t.th, I : 134)

@adiﬁ ini apabila diriwayatkan dari Muslim men-
jadi ?ad;; sahih 1lizatihi (sendirinya) karena beliau me-
rivayatkan dari Al-A'raj Ibnu Hurmuz dari Abu Hurairah.
Isnad ini jelas menetapkan kesahihannya. Tetapi jika ki~
ta meriwayatkan dari At-Turmuzi, maka padis ini menjadi-
sahih ligairihi (karena lainnya)lantarsn At-Turmuzli me-
riwg yatkan gad;; ini dari jalan Muhammad Ibnu Salamah,
dari Abu Hursirsh, maka riwayatnye dipandang hasan saja.

(HSSB‘.'L A-J 1"“:-.0 .&ud)ﬁ;&' 39?6, I’ 112).

Adapun spabila hadis sahih baik 1izatihi maupun
ligairihi, para ahli hadis sepskat dapat diterima  se-

bagal hujjah,
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. @adis gusan.

?adfﬁ hasan lalah ¢
LR s s o pon S baia I b5 Jue gJaols

(Fatchur-rahman, 1975 : 110).

Artinya @
"Hadis yang diriwayatkan oleh seorang yang adil

(tetapl) tidak begitu kokoh ingatannya, bersambung-sam-
bung sanadnya dan tidak terdapat jllat serta kejanggal-

an pads matannysa.

Dari lafaz dan definizi diatas, maka antara ha-
ais sahih dan hadIs hasan perbedssnnya hanyalah terle-
tak pada syarat kedabitan ssja, yskni pada gadié hasan

kedabitannya lebih rendah dari pade badis sshih,  se-

dangken syarat-sysrat lain adalsh sama.

Sebagaimans hadis sshih, make badid hasan  ini

jugs ada dua macam, paitu gndig hasan 1izatihl dan ha-
d;§ basan ligaitihi,

l}adié hesan 1izatihi adalsh sebagaimans defini-
si dlates, sedangkan hadis hasan ligairihi sdalah hadid

da'if, akan tetapl dari peneltian riwayat lain ternyata

dapat dikuatkan, sehingga menjadi hadZE hasan ligairihi.

Dalem menetapkan hasdis hasan ini para ulama ahli



- 19

hadis menggunakan beberaps lafaz. Adapun 1afn§~ lafaz
~e

yang sering dipskal ulama ahli hadis terhadap hodis

haesan antaras lain ialah :

a. Hasan hanya sanadnya

b, Hadis ini hasan

¢. Hadis ini hasan sahih
- * - L]

L

d., Hadis ini hasan garibd

e. Hadi8 ini haesan sekall

Dalam hal kedudukan hadls hasan inl para ulams
ahli hadis berbeda pendapat tentang Eadzé hesan yang
begeimana yang dapat dipakal hujjah. Akan tetapl pads

dasarnya sebagalan besar ulama ahli ?adié sependapat ,

bahwa hedis hasan dapat dipakai setagsi hujjah.

Hal inl sebagaimana diterangksn :

Kebanyakan ulam ahli hadid dan fugsha' berpen-
dapat menggunakan hadils séhih dan hasan sebagal
hujjah ceevevens Disampifig®itu ada ulama yang
mensyaratken bahwa hadis hasan dapat dipergunakan-
hujjah apabila memehuhl slarat-syarat yang dapal
diterima. (Fathur-rahman, 1975 : 139).

Pari ureian diatas maka kita dapatlah mengambil

kesimpulan bahwa gadiﬁ hasan itu pada dasarnya dapat

diterima den dapat dipakail sebagai hujjah, karema se-

baglan besar ulama ahli hadis memssukkan badid hasen -
ini kedalam golongan hadls maqbul, baik hadis hasan 1i



20

zatihi maﬁpun Qad;; hasan ligairihi.

Tentang ulama yang mensyaratkan @adzé Easan da-
pat diterima sebtaBai hujjah assl memenuhi syarat-syarat
tertentu, sebenarnys kalaiu kita memperhatikan syarat

syars . tersebut tidaklah terlalu prinsip, sebab secars

umum sudah tercakup dalam kriteria hadis hasan.

d. Hadis Da'if.

Hadi; ga'if ialah :

: Jbsw_)tb_,ﬁ%&bmﬁwu
(Fathur-rahman, 1975 & 139)

Artinya :
"Ialah gadiﬁ yang kehilangan satu syarat atau le-

bih dari syarat-syarat hadis aagih danlgasan".

Dari definisi diatas, maka jelaslah bahwa hadis
da'if itu adalah hadis yang perawinya tidak adil, atau
perawinya tidak dabit, sanddnya tidak bersambung, ter-

dapat 1llat atau ads kejanggalan.

Salah satu“atau lebih dari sifat-sifat tersebut
diatas jike ada di dalem suatu hadis maka hadid tersebut

dia tas adalah Qa'if.

Hadis da'if ini macamnys banyak sekali, oleh ka-
rena itu pada bagilan ini penulis tidak mengemukakan pem-

bagian gadiﬁ da'if ini menjadi bagian yang mendetail,na-
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mun yang perlu penulis ketengahkan adalah kedudukan

hadis ds'if dalam berhujjah,

Pars ulama mengenal hadis da'if ini mempunyai

tiga mazhab, yaitu :

Pertama, hadis ga'if itu tiada boleh diamalkan

sama sekali, tidak boleh dalam soal hukum, tidak boleh
dalam soal targib dan lain-lainnya. Inilah ma;hab imam
imam besar hadls, seperti Al-Bukhari dan Muslim, Iman
Muslim dengsn tegas mencela mereka yang memegangl hadia
da'if yang diterangkan dalsm mugaddimahnya. Alasan go-
longan ini 1lalah agama 1ini diambil dari kitab dan sunah
yang benar {dapat diakui benar), meka berpegang kepada-
nys berarti menambeh agama dengan tidak berdasar pada

keterangan yang kuat.

Kedua, liladzé-l}adié da'if itu dipergunakan untuk
menersngkan fadilah-fadilah amal (fa@g‘ilul ‘a'mil] Pen
dapat ini dikatakan pendapat sebagian fugaha dan ahli
hadis. Imam Ahmad menerims hadis-hadis da'if kalau ber-
pauten dengan targib dan tarhib dan menolaknya kslau
berpauten dengan hukum, Diantara fugaha yang berpendapat
begitu ialah ibnu Abdil Barr.

Ketiga, mempergunakan hadis da' if, kalau dalam
soal yang diperkatakan, tidak diperoleh pada hadia- ha-

dis sshih atau hasan. Pendapat ini disandarkan pada Abu
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Dawud, demikian pula pendapat imam Ahmad, bila tiada

diperoleh fatwa sagabi.

Dan perlu ditegaskan, bahwa menurut penerangan

Al-Hafiz Ibnu Hajr Al-Asyalani, bahwa ulama®ulama yang
mempergunakan gadié da'if mensyaratkan kebolehan  me-

ngambilnya itu, ada tiga syarat @

1. Kelemahan ?adié itu tiads seberapa, maka Qad;é
yang hanya diriwayatkan oleh orang-orang yang -
tertuduh dusta, tisda dipakai.

2. Petunjuk l}adl’é itu ditunjuk oleh suatu dasar
yang dipegangi, dengan arti bahwa memeganginya-
tidak berlawanan dengan suatu dasar hukum yang
sudah dibenarkan.

3., Jangan dii'tiqadkan kalau memganginya, bahwa
?adi; itu benar dari Nabi, henya dipergunakan -
sebagal gantl memegang!l pendapat yang tiada ber
daserken nas sama sekali. (Hasbl Ash-Shiddiqy,19
80 : 226).

C. Usaha Pemeliharaan gadié

Memelihara dan menyebarkan hadis adalah  meru-

pakan kewa jiban bagl ummat Islam, sebagaimena dite-
rangkan dalam hadls Nabl saw. yang diriwayatkan oleh -

Imam Turmuzi @
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(At-Turmuzi, 1924, V : 33).

Artinys

Mudah-mudahan Allah mengindahken seseorang yang
mendengaerkan ucspanku lalu difahamkan dan diha=-
falkan serta disampaikan pada orang lainm persis se
bagaimans yang didengarnya, karena bangak sekali
orang yang disampaikan berita kepadanya lebih Ta-
hem dari pada yang mendengarnya 8sendiri.

Dari Endis tersebut diatas jelaslah bagi kits
bahwa memeliharﬁ kemurnian hadzé sebagaimana &sll nya

dari Nabi saw. adalah merupakan hal yang harus menda-
patkan perfatian ummat Islam, karensa hal ini aken sa-

ngat mempengaruhi ummat Islam sendiri.

Memelihara kemurnisn hadis berarti memelihars

sumber hukum Islam, memlihara kemurnian sumber hukum
berarti memelihara hukum Islam. Karenas hadis merupakan
sumber hukum Islem yang kedus setelah Al-Qur'an, se~
begaimana yang dikemukekan oleh Muhammad A jjaj Al-

Khattab :

Al-Qur'an adalah merupakan sumber hukum syara'
yang pertama, sedangkan Assunnah adalah merupakan-
sumber hukum syasra' yang kedua, oleh karena itu
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lah Assunnah memberikan penjelasan yang terperinci
dari maksud-maksud hukum syara' yang terkandung da
lam Al-Qur'an. ( Ajjaj Al-Khattab, 1963 : 6).

Sedangkan langkah-langkah yang ditempuh oleh
para ulama untuk memelihara Qadiﬁ disamping membukukan
nya dan memisahkannya dari fatwa-fatwa sshabat dan ta-
bi'in atau memisahkannya yang §a§ih dari yang gn'if
belisu itu memberikan pu%a kesungguhannya untuk me=
nyusun kaidash-kaidah ?adi;, ugul-ugulnya, syarat- sya-
‘rat menerima riwayat, sysrat-sgarat menolaknya, syarat
syarat ga@ih dan go'if serta kaidah-kaidah yang dipe-

gangl dalam menentukan hadis maudu'. Semua itu mereka

lakukan untuk memelihara Assunnah dan untuk menetapkan
garis pemisah antsra yang sshih dengan yang da'if, an-
tara Qadié-padiﬁ yang ada asalnya dengan gadié yang

semata-pata maudu',

Tidak sanggup rasanya orang yang mempelajari -

apa yang telah dilaksamskan oleh para ulames gadzé se-
jak dari masa sahabat hingga sempurna pembukuan Assun-
nah terhadap pekefjaan para Hu@@n' (pelamsu~pemalsu hg
d;;)L dan spa yang telah dikerjaksn para ulama itu
untuk membedskan Assunnah yang §&l.1ih dari ysng tidak

selain dari yang menetspkan bahwa kesungguhan yang te~
lah diberikan para ulama kita itu, adalah kesungguhan



yaliy tak dapat ditendai dan behwa jalan yang mereka tem
puh itu ialsh jalan yang paling lempang dan ilmiysh un-

tuk membedakan sesuatu yang baik darl yang tidak,

Dengan memperhatikan apa yang telah fusahakan
oleh para ulama kita, dapatlah kita menetapkan, bahwa
merekalah ulama yang mula-mula menciptakan ﬁndang-- un-
dang uniuk membedakan yang baik dari yang tidek baik me
ngensi khabar-khabtar dan riwayat-riwayst ysng diterima
antara selurth ummat. Memang ulama-ulama Islam sangat
berhati-hati benar dalam soal menerima berita yang di

sampaikan kepadanya.

Maka langkah-langksh yang telah diambil para
ulama dalam usaha mengkritik jalan-jalan menerima hadls
sehingga dapatlah mereks melepaskan sunnsh dari tipu da

ya para pendaya dan membersihkannya dari segala lumpur

yang mengotorinye lalah mengisnadkan gadiﬁ, memerikss
benar tidaknya Esd;; yang diterima para ahli, mengkri
tik para perawi, membuat ketentuan-ketentuan umun untuk
menentukan derajat-derajat ggdié, menyusun keidah- kai-
dah untuk menentukan kaidah-kaidah maudu'. (Ajja] AL~

Khattab, 1963 ¢ 95).

Mengingat amat panjangnys pembashasan tersebut ,

make kami tidak aken membahas kesemuanya, namun akan
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dibahas vane paline komneten menurut nenulis Aan amat erat

gekali hubunerannya dencan nembsahacan berikutnva, wvaitu

1. Menegignadkan hadis
2., Penelitian matan hadis

%, Penelitian ner=awi hadig

Adanun nenjelasannva adalah sebacrai beri'ut

1., Mencisnadkan hadig

Para sahabat sesudah wafat Nabi saw, satu sama lain
tetap saline nercaya mempnerc=2yai, keadasan =eperti ini Dber
jalan terus sehinega timbul fitnah vane dicerakkan oleh Ab
dullah bin Saba', seorang Yahudi vane memnunvai maksud de
lek terhadap agama Islam, Dia menvebarkan faham tasvaivu'-
yaitu faham yane memihak n2ds S2idin= Al1i ra. dan Dberances
pan bahwa khalifah yang ayah adalah Ali ra, dan keturunan-

nya.

Bersam=an dpngah itu timbullah nenvisinan atau ne
malsuan terhadab ?ndis Nabi saw, vene kian hari semakin me
raja lela, Denran demikian ara s=2habat dan tabi'in lebih
berhati-hati laci dalam menerima riwavat suatu hadis, se
hingga mereka tidak menerimsa qulé laoi kecuali vane telah
mereka ketahui sungouh-sungcuh ja2lan datanenyva riwavst ter
sebut, persawi-verawinya serta keadilan mereka, Vane demiki
an ini akan menimbulkan lebih selektifnva hﬂdlé—?ﬂdi% -

yang mereks riwv atkan,
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m-wvwiﬂ ed b ava
( Tmam Muslim,t.th.I : 83 )

Artinya :

(Padamulanva nara sahabat dan tabi'in tidak menanva
tentang isnsd, maka ketiks teriadi fitnah merekas keti
ka menerima hadis menanva, siana-siana vang memberita-
hukan hadis ifu dan sesudah diketahui orang-oranonvas ,
jika shlissunnsh maka diterimalah hadignya dan Jjika di
ketahui orane itu 2hli bid'ah maka tidak diterima ha
disnva

Sebenarnva masalsh ienad bukanlah mhaalsh baru boei
orang-orane Islam, eebab sanad cudsh 242 ceiak vaman Jahi-
livah, Mereks2 dalam menerima cerita juea meneliti =anadnva,
Maka setelsh terjadi fitn=l isnad lebih Ainerhatikan untuk

menerima hadis,

Rupa-runanya san=2d pada waktu itu dinercunskan sebsas
gai susatu keharusan dan kebi=2saan tanna terikat untuk ke
pentingan sistim ignad itu sendiri, mereka berbuat demiki -
an karena merekas merasa memane harus berhat demiki=zn, se-
hinega sietim vane tidak mereka sadari ini mereka nercuna
nakan untuk dzersh-daersh yane cukun luas dalam nemindahan

nuisi-puisi, cerita-cerita, kiesh-ki~ah nenerancan, jues -

digunakan untuk nenindahan berita-betits tercebut dalam ka
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langan mereka sendiri atau antar generasl, sehingga pa-

ra tabi'inpun saling berperan untuk mencari lsnad.

Hisyam bin Urwah berkata :

4 -t & '
WD (b Jas Jorr L]
(Ajjaj Al-Khattab, 1963 : 223)
Artinya :
"Jika ada seorang membawsa @adaé kepada engkau,

tanyakan dari mana {slapa) hadis itu".

akhirnys isnad dalam lapangan ilmu hadis menjadil
suastu kepentingan yang memuncak, karenas hadis dikatego-
rikan sahih apabila sahih juga sanadnya, oleh karena i-

tu sanad memerlukan persyaratan-persyaratan tertentu :

Syarat-syarat yang harus ada pada sanad yaltu

82, Bersambung sejak perawl pertama sampal kepada Nabi
Muhammad saw.

b. Jelas penyandaran sandanya, karena penyandaran yang
berbeda-beda akan berakibatkan berbeda-bedanya nilai
?adié.

c. Bentuk susunan sanad tidak kacau (tidak bertolak bo-
la’s balik)

d, Keadaan kepribadian pewmawl jelas (sifat-sifat dan hg
falannya).

e. Keaslian para perawi pada jalan sanad (tidak menga-
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\

lami perubahan). (Muhammed Rofik, 1980 : 18).
2. Penelitian .matan padiﬁ.

Meneliti matan ?adgﬁ adalgh menyelidiki apakah
@i delem matan (materi) itu tidak terdapat hal - hal
yeng menyebabkan ?adié tersebut tidak dapat dipakal sg
bagal hujjah, mizalnys terdapat kejanggalan, isinya
bertentangan dengan Al-Qur'an atau dengan ?adzé lain -
yeng lebih kuat riwayatnya dan lain sebaguinys.

Untuk mengadakan penelitian msftan Endgé ini sa-
ngat diperlukan memehan! ilmu-ilmu yang mergpakan ba -
gian ilmu @adgé.

Adapun ilmu-ilmu yang diperlukan untuk peneli-

tian matan hadis itu ialah :

1. Ilmu Garibil ﬁadié, yaitu :
sl bW o sl 3 grsba ke
FRIWRURY (.Q,_A‘O_.c«owt
(Fathur-rahman, 1975 : 269)
Artinya
"Ilmu pengetahuan untuk mengetahui lafaz- lafaZ
dalam matan @ad;; yeng sulit lagi sukar difahamkan

kerena jarang sekall digunakan®.

Jadi yang menjadi obyek ilmu ini adalah kata=-
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kata yang musykil dan susunan kalimat yang sukar ‘difa~
ham maksudnya, Dengan ilmu ini maka akan terhindar lah
seseorang dari penafsiran terhadap matan dengan jalan -
menduga-duga yang akan sangat membahayekan tagi kebena -
ran suatu ?adiﬁ.
Cara penafsiran Qadiﬁ yang terdapat kegariban
ialah dengan jalan @ .
a. Melihat ?adiﬁ yang sanadnya berlainan dengan
padii yang bermatan garibd, .
b. Penjelasan dari sashabat yang meriwayatkan Qadiih
itu atau penjelasan darl sahabat lainnya.

Ce Hempefhatikan penjelasan perawi selain sahsbal.

2. Ilmu asbabi wurudil gadié.

Yaitu ilmu yang menerangkan sebab-sebab lahirnys
@adiﬁ.
Adapun gunanya ilmu ini ialab :
a. Untuk menolong memakai dan menafsirkan hadis.
b. Untuk mengetahui am dan ?afnya makng dalam matan
?adgé.
¢c. Untuk mengetahui hikmah-hikmsh ketetapan hukum

yang terkandung dalam matan hadis.

d. Untuk mentahsiskan hukum deangan malan radis,
. w “ »

3. Ilmu tuw;rihul mutun
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Yaitu ilmu yang mencrangkan Xapan waian Qadiﬁ -

{tu diucapkan atau diperbuat. Hal ini sangatl diperlu =

kan untuk mengetahui nssah dan mansubnya matan gaaié.

4. Ilmu ngsikh wal manaﬁkh

Yaitu ilmu pengetahuan yang membahas tentang ms-

ten hadis yang datang terkemudian sebagail pcnghﬂpus,
terhadap ketentuan hukum yang terkandung dalam ma tan

hadis yang terdahulu., Maka ilmu ini adalah sangat ber-

kaitan erat dengan 1lmu tawarikhul mutun.

5. Ilmu tafliqul hadi3 atau ilmu mukhtaliful hadis.

Yaitu ilmu.yang membahas tentang cara mengumpul-
kan hadis (dua ?adzé atau 1ebih) yang menurut lahirnya
makna dalam matannya berlawanan.

Adapun cara mentalfiqﬁannya ialah

a. Mentahsiskan matan gadfs yang am,
b. Mentagqyidkan matan k}ad;; Jang mutlaq,

ce. Memilih matan gadié yané memilikl sanad yang le-

bih kuat. (Fathur-rahman, 1975 : 294)

3. Penelitian perawi gudiéz

Sebelum penulis kemukakan bagaimana meneliti pa-

ra perawil hadiﬁ, untuk menentukan kwalitas ke jujuran

dan hafelannya, agar pembahasan ini lebih jelas, maka -

penulis skan mengetengshkan dulu pengertian perawl.
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Menurut Drs.Fatchur-rahman perawi lalah :

Orang yang menyampaikan atau menullskan dalam
suatu kitab, apa yang pernsh didengarnya dan di te-
rimanya darl seseorang (gurunya). Bentuk Jjamak nya
adalah ruwah, dan perbuatannya menyampaikan hadls -
tersebut dinsmaken merawi (meriwayatkan hadl8).
(Fatchur-rahman, 1975 : 14). . '

Dari definisi diatas, dapat diambil pengertian

bshwa perawi adalah orang yang meriwayatkan hadiﬁ Nabi.

Dalam meneliti perawi hadis adalah meneliti para
perawi ysng ada dalam sanad gadfé. Apaknh para perawi
itu memenuhi syarat untuk bisa diterima riwayatnya atau

tidak.

Untuk menilai status kejujuran para perawl 1itu,
maka para ahli hadis membust kriteria. Secara global~-
dapatlah disebutkan bahwa perawi itu bisa diterims ri-
wayatnya jika memnuhi syarat-syarat tertentu. Adapun
syarat-syarat tersebut menurut Hasbi Ash-Shiddiqy ada-
lah ¢

a. Beragama Islam

b. Sudah sampail umur
¢. Keadilan

d. Kedabitan. (Hasbi Ash-shiddie@qv,1980 : 41)

Penjelasan singkat.
a. Beragama Islam,

Perawi yang kafir tidak bisa diterima riwayatnya

meskipun die buka érang pendusta, hal itu sebagaimana
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i

di jelaskan dalam Al-Qur'an surat Al-Hujurat ayat 6 :

by ey Lo e St bﬁj“wl‘mﬂn’t?{
ool Hasle felpmairallysles?

Artinya

Hai oraeng-orang yang beriman, apablla dalang ke-
padamu orang fasiq, membawa suatu berita, maka pe-
riksalah dengan teliti aRar kamu tidak menimpakan =
guatu musibeh pada kaum tanpa mengetahul keadsannya
sehingge kamu skan menyesal atus perbuatan itu.
(Depag RI, 1985 @ 846)

Hal ini adaleh wajar jika kita menganalisanye 3g
cara rasional, sebab hadis fungsings sangal nmendasar
dalan agama Islam, disamping isa sebagei penjelas, pe-

nafsir dan penegas ayat-ayat Al-Qur'an, Qad{é juga me-

nempati keduduksn yang penting dalam hukum Islam, yakni

sumber yang kedua setelah AlﬁQur'an.-

b. Sudsh mencapai umur.

Tentang batasan umur seseorang yang boleh meri-
wa ya tkan ?adié, para ulams berbeds pendapatl 3
- Musa bin Hambal, apabila ia dapat membedakan an-
tara lembu dan keledai.
-~ Yghya bin Mu'in, sekurang-kurangnya umur 15 ta-

hun. (Fatchur-rahman, 1975 : 39).

Dengan demikiasn jelaslah Jjiks seseorang meneli-

ti swatu hadis untuk menentukan apakah Qadis tu dapat
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diterims sebegai hujjah atau tidak, tentu harus mene-
1it4 keadaan para perawl tersebut dari segi umur, umur

berapakah perawi tersebut kétika meriwa yatkan @adzé.

jike pada waktu meriwayatkan hadid umurnya belum men-

capal umur yang telah ditetapkan, maka hﬂdiénya tidak-

lah dapat diterima.
¢. Keadilan.

Maksudnya bahwa perawi itu héris memiliki sifat

adil, karena sifat adil ini menjadi salah satu syarat

bagl salah seorang perawl hadis. Adapun yang dimaksud
sifat adil ialah :

Tenagas jiwa yang mendorong untuk selalu ber-
tindak taqwa, menjauhi dosa-dosa besar, menjauhi -
kebiasaan melakukan dosa-docsa kecil dan meninggal-~
kan perbustan-perbuatan mubah yeng dapat menodahi-
keperwiraan (muru'ah) seperti makan dijalan umum,
bhuang air kecil di tempat yang bukan disedlaken un

tuknya dan bergurau yang berlebih-lebihan. (Fat-
hur-rahman, 1975 : 96).

Untuk mengetahul keadilan atau kecacatan pera-

wi, para ahli{ hadis menyusun suatu disiplin ilmu ter-
sendiri yang disebut ilmu jarh wat-ta'dil. Dalam bagl-
an berikut ini penulis mengetengahken dulu definisinya.

Jarh menurut bahasa artinya melukal tubuh atau
lainnya dengan menggunaken benda'tajam, pisau, pedang,

dan sebagainya.
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Menurut istilah ahli ?adgé ialah :
Aiass\ss! e dowas s st 1 3023 100D
(o eshgusiotAnsls p s b kiAo CoA L Abeds
Artinya
Nampaknya suatu sifat pada perawl yang merumus-
kan keadilsn atau kencerdaskan hefalannys yang karens-
nya gugurlah riwayat atau dipandang lemah dan ditolak

nm.
Kalsu tarjih lalah :

w3 dids s panad s ian S\ Nouas
g 02

"Mensifati rawl dengan sifat yang bisa menda'if

Artinys

ken riwaystnya atau menyebabkan tidak diterima riwa -
yatnya".

Sedangkan ta'dil pengertiannya adalah sebagai =~

vertint + 43300 g A5 s sl N s
(Hesbi Ash-shiddigy, 1980 : 204) °.J+-""")-,":".9
Artinya

"Mensifatkan perawi dengan sifat yang menelap-

kan kebersihannya dari kesalahan-kesalahan, lalu nam-

paklah keadilannys dan diterima riwaystnya".

Dalam menetapkan keadilan dan pentarjihan para
perawl hadis, maka para ahli hadis menetapkan 1istilah

istilah dengan bentuk lafa%-lafa? yang menunjukken si-
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fat-sifat perawl sesuail dengan kwalitasnya.

Al-Hafiz ibnu Hajar membagi 6 martabat bagl ta®
dil dan 5 martabat bagi tajrih.
Adapun martabat-martabat bagi ta'dil ialah :

1. Tiap-tiap ibarat yang menggunaken fi'il taf?il
seperti ‘
- Si Fulan orang yang paling kepercayaan = (L}utijtiégkf
- S1 Fulan paling kuat hafalannya 3 dan keadilannya =
ey epetdledh .

Martabat inllsh yang dianggap paling tinggi dari

yang lsinnya.

2., Tiap-tiap ibarat yang menggunakan derajat perawi
pera i yang mengulang-ulang lafag yang menunjukkan ke~
pada keadlilan. Seperti :

- Orang yang sigah lagi siqah = 1_;.3 Adad)
- Orang yang teguh lagl sigah = ( P Pe’ k;hb)

- Dan lain-lain.

%. Ibarat yang menunjukkan keadilan Bengan sua tu
lafaz yang mengandung arti kuat ingatan., Misalnya :

- Orang yang teguh = ( )
- Orang yang meyskinkan = ( dy;i) )
- Orang yang kuat hafalannya = ( Uﬁ_;s\pd

dan lain-lainnya.

4., Tbarat yeng menunjukkan keadilan dan kedabitanya
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tetapl dengan lafaz yang tidak mengandung arti kuat inga-

tannya dan adil, Misalnya

- Orang yang sangat jujur = ( (_QJM}
; ¥

- Orang yang dapat memegang amanat = ( u\,.AL.o)

- Orang yang tidak ada cacat = ( A"‘U“:b )

5. Menunjukkan kejujuran perawi tetapl tidak terpa-

ham sdanya kedabitan. Misalnya

-

- Orang yang berstatus jujur = ( L}MJ‘A}_‘-)
- Orang yang baik Imdi;;n_\,'a = ( QJ‘M}
- - S ’

( QA-A‘HJ_/t-J}

6., Ibarat yang wenunjukkan sifet-sifat yeng Lerse-

- Orang yaung <dekat dengan hadis

but diastas dengan diiringi "insya Allah" atau menun juk-
kan bahwa perawl itu tidak teguh mempunyai sifat- sifat
tersebut. Sepertl :

- Insys Allsh orang yang jujur = ( db\)uﬂo\éJM]

- Orang yang diharapken tidak ada cacat = L’"_'jtujt'

S TRES G

- Orang yang sedikit kez.sat}ir.mnnya = ol é_:‘,..au_nl_q)
Martabe t-martabat bagi tajrih adalah :

1, Ibarat yang menunjukkan keterlaluan si perawl

tentang cacatnya dengan menggunaskan lafa:.: Af'a-

lut-tafdil (£i1'il tafdil). Misalnya :
- Orang yang paling dusta = ( wuxwtl
y -
= Orang yang paling bohong = ( U_HUJ\UJS\)
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dan lain~lain.

2. Tbarat yang menunjukkan kecacalan perawl dengan

menggunakan sigat mubalagsh. Misalnya

—

- Orang yang btanysk dustanya = %«}@Jl
WA=

- Orang yang banyak menlpunys = . J\.D-_)}

~—

- Orang yang banyak bohongnya =

-

dan lain-lain.

3, Ibarat yang menunjukkan tuduban dusta, bohong ,

dan sebugainya. Misalnya :

;u..s.é“b U.i-’}

~ Si Fulan perlu diteliti . i!tuu.ﬁl’)
- Si Fulan menggugurkan hadls = ( h 5[_“,‘_,_,{3"

dan lain-lain.

-~ Si Fulan tertuduh bohong

i}

4. Ibarat yang menunjukkan bahwa perawi tersebut

~ lemah. Misalnya :

- Si Fulan orang yang lemah = ( L%Mu-d—’)
- 31 Fulan orang yang tertolak hadianya =

( L—“-L;-"J.e-e/ui'v)

Dan lain-lain,
5. Ibarat yang menunjukkan kelemahan dan kekacauan
perawi mengenai hafalannya. Misalnya

- 81 Fulan adalah orang yang tidak dapat dibuatl hu.,,]ah

( A.Ja-& Joske
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- 5S4 Fulan adalah orang yang tidak dikenal identitas -

nya = . ‘TQ}-G-,‘UJX'J)

- Si Fulan adalah orang yang mungkar hadisnya =

Dan lain-lain. (Ajjaj Al-Khattab, t.th, 27%)

d. Kedabitan
Setelumnya penulis akan menjelaskan pengertian
dabit itu sendiri sehingga skan lebih melengkapi ta
L]

dslam memblcarakan kedabitan itu.

Adspun pengertian dabii ialah :

Siperawl sadar bshwa apa yang didengar dan di
fahaminya dengan baik serta dihafalnya sejak dari dia
menerima sampal kepada dia menceritakannys. (Hasbl As-

Shiddiqy, 1980 : 42).

Dari definis? Ini, mka jelaslah bagli kita bah-
wa dabit adalah kemampusn seoreng perawl untuk memsha--
mi dengan baik serta menghafalkannya dengan benar apa

yang ia terima (bad;é). dan kemudian menceritakannya
dengan benar sesuai aslinya.

Untuk meneliti kedabitan seorang perawl dapat-
lah «ilaksanskan dengan jalan sebagaimana dikemukakan-
oleh Prof.Dr.Hasbi Ash-Shiddigy sebagal berikut :

®"Jalan menuju mengetahui kedabitan seorang ada-
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lah dengan mengecek riwayatnya dengan riwayat orang la-

in, jika bersesusian dengan riwayat laln walaupun makna

nya diterimalah riwayatnya.(Hasbi Ash-Shiddiqy,1980:42)

Jadi jelasnya kslau kita akan menelitl kedabit-

an seorang perawl hadis, maka kita harus memperbanding-

kan hadis yeng diriwayatkan oleh perawi tersebul dengan
hadis yang sejenis yang diriwayatkan oleh perawl lain
yang kwalitas kedabifannya sudeh kita ketahui melalulke

tetapan para ulama atau lainnya.

Dengan meneliti ketiga unsur distas, maka Seo-

rang akan bisa mengetahul nilai atau kwalitas suatu ha-

dis.



